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ABSTRACT 
This study was conducted to evaluate the interactive effects of gibberellin concentrations and 

compost application on the growth and yield performance of mung bean (Vigna radiata L.) cultivar Vima- 

4. The experiment was carried out from August to October 2021 at the Agricultural Complex of Ma’had 

Al-Zaytun Campus, located in Mekarjaya Village, Gantar District, Indramayu Regency, West Java, 

Indonesia. The site is situated at approximately 50 meters above sea level and characterized by Latosol– 

Regosol soil types under a Type D rainfall pattern according to Schmidt-Ferguson classification. A 

factorial randomized complete block design (RCBD) with three replications was employed. The first factor 

consisted of gibberellin concentrations (5, 10, and 15 ppm per plant), while the second factor comprised 

compost application rates (10, 15, and 20 tons/ha). Collected data were subjected to analysis of variance 

(ANOVA), and significant differences among treatment means were further analyzed using Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) at a 5% significance level. Correlation analysis was conducted using the 

Pearson product-moment correlation coefficient. Results revealed a significant interaction between 

gibberellin and compost on plant height and leaf area index (LAI). The highest seed yield per plot (0.67 

kg), equivalent to 0.89 t/ha, was obtained from the combination of 10 ppm gibberellin and 15 tons/ha 

compost, although this yield did not differ significantly from other treatment combinations. Furthermore, 

significant positive correlations were observed between plant height and number of leaves at 35 days after 

planting (DAP), as well as between early growth parameters at 21 DAP and seed yield per plot. Overall, 

the relationships between growth attributes and seed yield were categorized as moderate, suggesting that 

growth parameters can serve as useful indicators for predicting yield potential in mung bean under 

integrated growth regulator and organic fertilizer management.. 

Keywords: gibberellins, compost, mung bean, growth regulator, Vigna radiata L.. 

 

A. PENDAHULUAN 

Produktivitas kacang hijau (Vigna 

radiata L.) di Indonesia hingga saat ini masih 

belum mencapai potensi maksimal, sehingga 

produksi dalam negeri belum mampu 

memenuhi kebutuhan domestik secara 

menyeluruh, apalagi untuk memenuhi 

permintaan ekspor. Peningkatan hasil 

tanaman kacang hijau memerlukan 

pendekatan komprehensif yang melibatkan 

evaluasi faktor-faktor agronomis yang 

memengaruhi pertumbuhan dan produksi, 

sebagaimana terlihat dari tren data Badan 

Pusat Statistik selama periode 2015–2018. 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) giberelin 

merupakan senyawa non-nutrien yang, pada 

konsentrasi tertentu, berperan dalam 

mengatur berbagai proses fisiologis tanaman, 

terutama pada fase awal pertumbuhan. 

Giberelin  diketahui  dapat  merangsang 
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perkecambahan biji, bahkan dalam kondisi 

yang kurang mendukung seperti ketersediaan 

cahaya atau suhu yang suboptimal. Selain itu, 

giberelin turut berkontribusi dalam 

pengaturan pertumbuhan vegetatif melalui 

peningkatan panjang batang, ekspansi ukuran 

daun dan bunga, serta modifikasi pigmen 

daun (Salmah, 2018). 

Di sisi lain, kompos sebagai bahan 

organik kaya humus berperan penting dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah. Pemberian kompos berbasis limbah 

ternak tidak hanya meningkatkan 

ketersediaan hara, tetapi juga mendorong 

aktivitas mikroorganisme tanah bermanfaat 

seperti fungi mikoriza arbuskula, yang 

mendukung penyerapan nutrisi dan 

pertumbuhan akar. Perbaikan kondisi media 

tumbuh ini pada akhirnya dapat 

meningkatkan daya dukung tanah dan potensi 

produktivitas tanaman (Suherno & 

Sancayaningsih, 2013; Amran et al., 2016; 

Mulyono, 2015; Nenobesi et al., 2017). 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

pengaruh aplikasi giberelin dan kompos 

terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman 

kacang hijau varietas Vima-4. Secara 

spesifik, tujuan penelitian mencakup: (a) 

menganalisis respons pertumbuhan dan 

produktivitas kacang hijau terhadap 

pemberian giberelin dan kompos, serta (b) 

mengevaluasi hubungan antara parameter 

pertumbuhan dengan komponen hasil 

tanaman.. 

. 

B. METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Pondok Pesantren Al-Zaytun, 

Desa Mekarjaya, Kecamatan Gantar, 

Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, pada 

ketinggian sekitar 50 meter di atas 

permukaan laut. Kegiatan penelitian 

berlangsung dari bulan Juli hingga November 

2021, yang mencakup periode tanam hingga 

panen kacang hijau. 

Bahan dan Peralatan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian meliputi benih kacang hijau 

(Vigna radiata L.) varietas Vima-4, pupuk 

kompos (berasal dari bahan organik ternak), 

pupuk anorganik (Urea mengandung 45% N, 

SP-36 mengandung 36% P₂O₅, dan KCl 

mengandung 50% K₂O), serta pestisida untuk 

pengendalian hama dan penyakit, yaitu 

fungisida Dithane M-45 dan insektisida 

Decis 2,5 EC. 

 

Peralatan yang digunakan mencakup 

alat pengolah tanah, kored, tugal, ajir, papan 

nama, neraca Ohaus, timbangan analitik, 

hand sprayer, penggaris, meteran pita, alat 

tulis, serta peralatan pendukung lainnya yang 

diperlukan dalam pelaksanaan dan 

pengamatan percobaan. 

 

Rancangan Percobaan 

Penelitian dilakukan menggunakan 

rancangan percobaan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) secara faktorial dengan 

dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama 

adalah konsentrasi giberelin terdiri dari tiga 

level: M₁ = 5 ppm, M₂ = 10 ppm, dan M₃ = 

15 ppm. Faktor kedua adalah dosis pupuk 

kompos yang terdiri dari B₁ = 10 ton/ha, B₂ = 

15 ton/ha, dan B₃ = 20 ton/ha. Kombinasi 

perlakuan menghasilkan 9 kombinasi, 

dengan setiap kombinasi diulang tiga kali, 

sehingga diperoleh 27 satuan petak 

percobaan. 

 

Tahap Penelitian 

Kegiatan penelitian meliputi tahapan 

persiapan lahan, penanaman, pemupukan, 

pemeliharaan, hingga panen. Lahan dibajak 

dan dicangkul untuk memperbaiki aerasi dan 

struktur tanah, kemudian dibuat bedengan 

dengan ukuran sesuai petak percobaan. 

Penanaman dilakukan secara langsung 

dengan jarak tanam 40 cm × 20 cm. 

Pemberian giberelin dilakukan melalui 

penyiraman pada akar pada saat tanaman 

berumur 7 hari setelah tanam (HST). Pupuk 

kompos diberikan secara dasar sebelum 

tanam, sementara pupuk anorganik diberikan 

secara bertahap sesuai rekomendasi 

pemupukan kacang hijau. Pemeliharaan 

meliputi penyiangan gulma, penyiraman, dan 

pengendalian hama penyakit sesuai 

kebutuhan. 

Pengamatan dibagi menjadi 

pengamatan penunjang dan pengamatan 

utama. 

Pengamatan penunjang meliputi 

analisis sifat kimia dan fisika tanah sebelum 

percobaan, curah hujan selama penelitian, 

daya kecambah benih, jenis dan intensitas 
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gulma, serangan hama dan penyakit, serta 

waktu panen. 

Pengamatan utama dilakukan secara 

berkala terhadap parameter pertumbuhan dan 

hasil, yaitu: 

 

a. Tinggi tanaman (cm) pada umur 21, 

28, dan 35 HST; 

b. Jumlah daun (helai) pada umur 21, 28, 

dan 35 HST; 

c. Diameter batang (mm) dan jumlah 

cabang pada umur yang sama; 

d. Indeks luas daun (ILD) pada umur 21, 

28, dan 35 HST; 

e. Volume akar (ml) pada umur 14, 21, 

dan 28 HST; 

f. Laju pertumbuhan tanaman (LPT, 

mg/hari) pada periode 14–21 HST dan 

21–28 HST; 

g. Jumlah polong per tanaman dan per 

petak; 

h. Bobot polong segar dan kering per 

tanaman (g) serta per petak (kg); 

i. Bobot biji kering per tanaman (g) dan 

per petak (kg); 

j. Bobot 100 butir biji kering (g). 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) 

berdasarkan model linier aditif untuk 

rancangan faktorial dalam RAK, dengan 

model sebagai berikut: 

Yijk=μ+Ki+Lj+(KL)ij+Σijk 

di mana: 

Y ijk  = nilai pengamatan pada kombinasi 

perlakuan ke-i dan ke-j , ulangan ke-k 

μ = rata-rata umum 
K i = pengaruh perlakuan giberelin ke-i 

Lj = pengaruh perlakuan kompos ke-j 

(KL) ij = pengaruh interaksi antara giberelin 

dan kompos 

εijk = galat acak 
Jika hasil ANOVA menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (nilai F hitung > F 

tabel pada taraf nyata 5%), maka dilanjutkan 

dengan uji perbedaan nyata Duncan (DMRT) 

pada taraf 5% untuk membandingkan antar 

rata-rata perlakuan. 

Selain itu, untuk mengevaluasi 

hubungan antara parameter pertumbuhan 

dengan hasil, dilakukan analisis korelasi 

Pearson antara tinggi tanaman dan jumlah 

daun pada berbagai umur dengan bobot biji 

kering per petak.. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan Penunjang 

Penelitian dilaksanakan pada 

periode dengan curah hujan relatif 

rendah. Berdasarkan data historis 

Kecamatan Gantar, Kabupaten 

Indramayu, selama 10 tahun terakhir 

(2012–2021), curah hujan rata-rata 

mencapai 24,71 mm/bulan pada bulan 

Agustus dan 24,29 mm/bulan pada bulan 

September. Kedua bulan tersebut 

dikategorikan sebagai periode kering 

karena curah hujannya berada di bawah 

ambang 60 mm/bulan. Kondisi ini 

mendukung pertumbuhan kacang hijau, 

yang sensitif terhadap genangan air, serta 

meminimalkan risiko serangan penyakit 

jamur yang umum terjadi pada kondisi 

lembap. 

 

Pengamatan Utama 

Pengamatan utama mencakup 

parameter pertumbuhan dan hasil 

tanaman, meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, volume akar, jumlah dan bobot 

polong, serta bobot biji kering per 

tanaman dan per petak. 

 

Tinggi Tanaman 

Analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan giberelin dan pupuk 

kompos memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 35 

hari setelah tanam (HST), namun tidak 

signifikan pada umur 21 dan 28 HST. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa efek 

interaksi antara giberelin dan kompos 

lebih dominan terlihat pada fase 

pertumbuhan lanjut, ketika respons 

fisiologis terhadap perlakuan telah 

terakumulasi secara optimal. Nilai F- 

hitung dan F-tabel disajikan dalam Tabel 

8, yang menunjukkan bahwa hanya pada 

umur 35 HST nilai F-hitung melebihi F- 

tabel pada taraf 5%, sehingga perlakuan 

berpengaruh signifikan.. 
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Tabel 8.  Nilai F Hasil Analisa Ragam dan 

F Tabel Pengamatan Tinggi 

Tanaman pada umur 21, 28, dan 

35 HST 

 

 

Jumlah Daun 

Analisis varian menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun pada umur 21 HST, tetapi tidak 

signifikan pada umur 28 dan 35 HST. Hasil 

uji F disajikan dalam Tabel 11. Lebih lanjut, 

terdapat interaksi signifikan antara 

konsentrasi giberelin dan dosis pupuk 

kompos terhadap jumlah daun pada umur 21 

HST (Lampiran 9), sebagaimana ditunjukkan 

dalam Tabel 12. 

 

Tabel 11. Nilai F Hasil Analisa Ragam dan F 

Tabel Pengamatan Jumlah Daun 

pada umur 21, 28, dan 35 HST 

 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

menunjukkan terjadi interaksi antara 

perlakuan Zat Pengatur Tumbuh Giberelin 

dan pupuk Kompos terhadap jumlah daun 

pada umur 21 HST (Lampiran 9). Hasil 

analisis statistik dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12. Pengaruh Interaksi Zat Pengatur 

Tumbuh Giberelin dan Pupuk Kompos 

Terhadap Rata-rata Jumlah Daun Umur 21 

HST 
 

 

Kombinasi perlakuan terbaik 

diperoleh pada M₂B₂ (10 ppm giberelin dan 

15 ton/ha kompos), dengan rata-rata jumlah 

daun mencapai 13,07 helai per tanaman, yang 

secara statistik berbeda nyata dibandingkan 

perlakuan lainnya. Peningkatan jumlah daun 

pada kombinasi ini diduga disebabkan oleh 

sinergi antara giberelin yang merangsang 

pembelahan dan pemanjangan sel, serta 

ketersediaan hara dari kompos yang 

mendukung aktivitas metabolik tanaman. 

Giberelin berperan dalam mempercepat 

pembentukan tunas dan daun muda, 

sementara kompos meningkatkan 

ketersediaan unsur hara makro dan mikro 

yang esensial bagi biosintesis klorofil dan 

pertumbuhan vegetatif (Lakitan, 2010 dalam 

Andriani, 2020; Goldsworthy & Fisher, 1992 

dalam Hama, 2019). Temuan ini 

menunjukkan bahwa aplikasi giberelin pada 

konsentrasi optimal (10 ppm) yang 

dikombinasikan dengan pupuk kompos 15 

ton/ha dapat memaksimalkan pertumbuhan 

awal tanaman kacang hijau. 

 

Jumlah polong per tanaman, Jumlah 

polong per Petak Bobot Polong per 

Tanaman dan Bobot Polong per Petak. 

Analisis terhadap jumlah polong per 

tanaman, jumlah polong per petak, bobot 

polong per tanaman, dan bobot polong per 

petak menunjukkan variasi respons terhadap 

perlakuan, meskipun secara statistik tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan 

(Tabel 12). Hal ini mengindikasikan bahwa 

faktor-faktor selain perlakuan, seperti kondisi 

lingkungan dan fase fisiologis tanaman, 

mungkin lebih dominan dalam menentukan 

pembentukan polong. 

Tabel 12. Nilai F Hasil Analisa Ragam dan F 

Tabel Pengamatan Analisa 

Komponen Hasil 
 

 

Bobot Biji Kering Per Tanaman, per Petak 

dan Bobot 100 biji 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot 100 biji maupun bobot biji 

kering per tanaman, namun memberikan 

pengaruh  signifikan  terhadap  bobot  biji 
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kering per petak. Perbandingan nilai F-hitung 

dan F-tabel disajikan dalam Tabel 13. 

Tabel 13. Nilai F Hasil Analisa Ragam dan F 

Tabel Pengamatan Analisa Hasil 

pada saat panen 
 

 

Interaksi antara giberelin dan 

kompos terbukti signifikan terhadap bobot 

biji kering per petak pada umur 56 HST 

(Tabel 14). Kombinasi M₂B₂ (10 ppm 

giberelin + 15 ton/ha kompos) menghasilkan 

bobot biji tertinggi, yaitu 0,667 kg per petak 

(setara dengan 0,89 ton/ha), yang tidak 

berbeda nyata dengan beberapa perlakuan 

lainnya, namun tetap menjadi nilai tertinggi 

secara absolut. 

 

Tabel 14. Pengaruh Interaksi Zat Pengatur 

Tumbuh Giberelin dan Pupuk 

Kompos Terhadap Rata-rata Bobot 

Biji Per Petak Umur 56 HST 
 

 
 

Hasil penelitianini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa giberelin dapat meningkatkan hasil 

biji melalui peningkatan aktivitas 

metabolisme, laju fotosintesis, dan alokasi 

karbohidrat ke organ reproduksi (Susilawati, 

2014; Shaddad et al., 2013). Giberelin 

diketahui merangsang pembelahan sel dan 

ekspansi jaringan, yang berkontribusi 

terhadap pembentukan polong dan pengisian 

biji. Selain itu, Linanta et al. (2017) 

melaporkan bahwa aplikasi giberelin 

meningkatkan produktivitas kacang hijau, 

terutama ketika dikombinasikan dengan 

pupuk organik yang memperbaiki struktur 

tanah dan ketersediaan hara.. 

Tabel 15. Korelasi Tinggi Tanaman terhadap 

Bobot Biji Kering Per Petak 

 

 

 

Analisis korelasi Pearson (Tabel 15 

dan Tabel 16) menunjukkan hubungan yang 

tidak signifikan antara parameter 

pertumbuhan vegetatif dengan bobot biji 

kering per petak pada fase awal hingga 

pertengahan pertumbuhan.. 

Tabel 16. Korelasi Jumlah Daun terhadap 

Bobot Biji Per Petak 

 
 

 

Tinggi tanaman pada umur 21 dan 28 

HST menunjukkan nilai korelasi masing- 

masing 0,490 dan 1,470, dengan koefisien 

determinasi (r²) sebesar 0,010 dan 0,080, 

menandakan bahwa tinggi tanaman pada fase 

tersebut hanya mampu menjelaskan sebagian 

kecil variasi hasil (kurang dari 10%). Nilai t- 

hitung lebih kecil dari t-tabel, sehingga 

korelasi tidak signifikan. 

Jumlah daun pada umur 28 dan 35 

HST juga tidak berkorelasi signifikan dengan 

hasil, dengan nilai korelasi 1,300 dan 0,570, 

serta r² sebesar 0,063 dan 0,013. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun jumlah daun 

meningkat, tidak serta-merta berdampak 

langsung terhadap produktivitas biji. 

Dengan demikian, meskipun 

perlakuan giberelin dan kompos mampu 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif (tinggi 

tanaman dan jumlah daun) pada fase awal, 

pengaruhnya terhadap hasil akhir (bobot biji 

kering) tidak langsung proporsional. Hasil 

akhir lebih dipengaruhi oleh proses fisiologis 

lanjutan seperti pengisian biji, alokasi 

fotoassimilat, dan kondisi lingkungan selama 
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fase generatif. Hal ini menggarisbawahi 

pentingnya integrasi antara pertumbuhan 

vegetatif yang optimal dengan pengelolaan 

lingkungan dan nutrisi pada fase reproduktif 

untuk mencapai hasil maksimal. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat interaksi yang signifikan antara 

konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) 

giberelin dan aplikasi pupuk kompos 

terhadap beberapa parameter pertumbuhan 

dan hasil tanaman kacang hijau. Interaksi 

tersebut berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman pada umur 35 hari setelah tanam 

(HST), jumlah daun pada umur 21 HST, serta 

bobot biji kering per petak. Sebaliknya, 

interaksi perlakuan tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman 

pada umur 21 dan 28 HST, jumlah daun pada 

umur 28 dan 35 HST, diameter batang, 

jumlah cabang, indeks luas daun, volume 

akar, laju pertumbuhan tanaman (LPT) 

selama periode 21–35 HST, jumlah polong 

(per tanaman maupun per petak), bobot 

polong (per tanaman maupun per petak), 

bobot 100 butir biji, maupun bobot biji kering 

per tanaman.Kombinasi perlakuan giberelin 

10 ppm dan pupuk kompos 15 ton/ha 

menghasilkan bobot biji kering tertinggi, 

yaitu 0,667 kg per petak (setara dengan 0,89 

ton/ha), meskipun secara statistik tidak 

berbeda nyata dengan beberapa perlakuan 

lainnya. Namun, nilai tersebut menunjukkan 

potensi optimal dalam mendukung 

peningkatan produktivitas kacang hijau. 

Berdasarkan analisis  korelasi, terdapat 

hubungan yang signifikan antara tinggi 

tanaman pada umur 35 HST dan jumlah daun 

pada umur 21 HST dengan bobot biji kering 

per petak. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kedua parameter pertumbuhan tersebut dapat 

dijadikan indikator awal yang relevan dalam 

memprediksi hasil akhir tanaman kacang 

hijau. 

Saran 

Dalam budidaya kacang hijau 

varietas Vima 4 pada jenis tanah dan kondisi 

lingkungan serupa dengan lokasi penelitian, 

disarankan penggunaan konsentrasi giberelin 

sebesar 10 ppm dengan kombinasi pupuk 

kompos 15 ton/ha. Untuk memperkuat hasil 

penelitian, perlu dilakukan kajian lanjutan 

mengenai variasi konsentrasi giberelin dan 

perlakuan pupuk kompos pada berbagai 

daerah dengan karakteristik tanah dan 

kondisi lingkungan yang berbeda, termasuk 

pada musim tanam yang beragam 
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